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ABSTRACT 

Education is a fundamental foundation for national development, making it essential 
to establish standards that ensure the quality of education is distributed evenly. This 
study aims to analyze the role of the National Education Standards (SNP) in 
improving the quality of learning in Indonesia, covering the basic concepts, the 
scope of the eight standards, their implementation in educational institutions, the 
challenges faced, and their contribution to students’ learning quality. The method 
used in this study is library research by reviewing various sources such as scientific 
journals, books, and government regulations. The data were analyzed using a 
qualitative descriptive approach through data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing. The results of the study indicate that SNP serves as the main 
reference in organizing education in a systematic, directed, and sustainable manner. 
The implementation of SNP begins with school self-evaluation, followed by quality-
based planning and the application of student-centered learning. However, its 
implementation still faces several challenges, such as limited facilities and 
infrastructure, uneven teacher competencies, and suboptimal school management. 
Despite these challenges, SNP has shown a positive impact on improving the quality 
of learning, teacher professionalism, and educational management. Therefore, 
collaboration among the government, schools, and the community is needed to 
optimize the implementation of SNP in order to achieve equitable and high-quality 
education across Indonesia. 

Keywords: National Education Standards, Education Quality, Implementation, 
Learning, Educational Quality. 

ABSTRAK 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan bangsa yang 
berkualitas, sehingga diperlukan standar yang mampu menjamin mutu pendidikan 
secara merata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) dalam meningkatkan mutu pembelajaran di Indonesia, meliputi 
konsep dasar, ruang lingkup delapan standar, implementasi di satuan pendidikan, 
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tantangan yang dihadapi, serta kontribusinya terhadap kualitas belajar peserta 
didik. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research) dengan 
mengkaji berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, dan peraturan perundang-
undangan. Data dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui 
tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa SNP berperan sebagai acuan utama dalam penyelenggaraan pendidikan 
yang sistematis, terarah, dan berkelanjutan. Implementasi SNP dilakukan melalui 
evaluasi diri sekolah, perencanaan berbasis mutu, serta penerapan pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi 
berbagai tantangan, seperti keterbatasan sarana prasarana, kompetensi guru yang 
belum merata, serta pengelolaan sekolah yang belum optimal. Meskipun demikian, 
SNP terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran, profesionalisme tenaga pendidik, dan pengelolaan pendidikan. Oleh 
karena itu, diperlukan sinergi antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat dalam 
mengoptimalkan implementasi SNP guna mewujudkan pendidikan yang bermutu 
dan merata di seluruh Indonesia. 

Kata  Kunci:  Standar Nasional Pendidikan, Mutu Pendidikan, Implementasi, 
Pembelajaran, Kualitas Pendidikan. 

 
A.  Pendahuluan   

Pendidikan merupakan dasar 

utama pembangunan suatu bangsa. 

Melalui pendidikan yang berkualitas, 

suatu negara dapat menghasilkan 

sumber daya manusia yang cerdas, 

berkarakter, dan mampu bersaing di 

taraf global. Di Indonesia, dalam 

mewujudkan pendidikan yang 

bermutu telah dirumuskan secara 

runtut dalam berbagai peraturan, 

salah satunya melalui penetapan 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional 

dan Peraturan Pemerintah Nomor 57 

Tahun 2021. SNP hadir sebagai 

kerangka dasar yang wajib dipenuhi 

oleh setiap satuan pendidikan dalam 

menjamin mutu penyelenggaraan 

pendidikan secara merata di seluruh 

wilayah Indonesia. 

SNP mencakup delapan komponen 

yang saling berkaitan, yaitu standar 

kompetensi lulusan, standar isi, 

standar proses, standar pendidik dan 

tenaga kependidikan, standar sarana 

dan prasarana, standar pengelolaan, 

standar pembiayaan, dan standar 

penilaian pendidikan. Kedelapan 

standar tersebut disusun secara 

sistematis untuk membentuk 

pendidikan yang tidak hanya 

berorientasi pada capaian akademik, 

tetapi juga pada pembentukan 

karakter dan kompetensi peserta didik 

secara menyeluruh. Dengan 
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demikian, SNP tidak sekadar 

berfungsi sebagai dokumen 

administrasi, melainkan pedoman 

pokok yang mengarahkan seluruh 

proses pendidikan menuju kualitas 

yang terukur dan berkelanjutan 

(Triwiyanto, 2013; Raharjo et al., 

2018). 

Akan tetapi, realita di lapangan 

menunjukkan bahwa pemenuhan 

SNP belum berjalan secara optimal di 

seluruh wilayah Indonesia. Beberapa 

kajian mengungkapkan adanya 

kesenjangan yang cukup penting 

antara sekolah di perkotaan dan di 

daerah terpencil dalam hal 

ketersediaan sarana prasarana, 

kompetensi guru, serta kualitas 

pengelolaan sekolah. Data akreditasi 

BAN-S/M Tahun 2015 

memperlihatkan bahwa beberapa 

standar, seperti standar tenaga 

kependidikan dan standar sarana 

prasarana, masih berada di bawah 

target capaian pemerintah (Raharjo, 

Yuliana, & Yudha, 2018). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa meskipun 

kebijakan SNP telah ditetapkan, 

pelaksanaannya masih menghadapi 

berbagai hambatan struktural maupun 

kontekstual. 

Dari sisi mutu pembelajaran, 

penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa pemenuhan SNP serentak 

berpengaruh terhadap peningkatan 

prestasi belajar siswa yang menjadi 

acuan dari nilai Ujian Nasional. 

Namun, tidak semua standar 

memberikan pengaruh yang sama 

besarnya. Standar isi, kompetensi 

lulusan, pendidik dan tenaga 

kependidikan, sarana prasarana, 

serta pengelolaan terbukti memiliki 

pengaruh yang lebih penting 

dibandingkan standar proses, 

pembiayaan, dan penilaian (Raharjo 

et al., 2018). Temuan ini membuka 

ruang diskusi lebih lanjut mengenai 

bagaimana setiap standar 

berpartisipasi secara spesifik 

terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran, serta strategi apa yang 

paling efektif untuk mengoptimalkan 

pelaksanaannya. 

B.  Metode  Penelitian   
Penelitian ini menggunakan 

metode studi kepustakaan (library 

research) dengan mengkaji berbagai 

sumber literatur yang relevan 

mengenai Standar Nasional 

Pendidikan (SNP), meliputi peraturan 

pemerintah, jurnal ilmiah, buku, dan 

hasil penelitian terdahulu. Kajian ini 
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difokuskan pada lima aspek utama, 

yaitu konsep dasar Standar Nasional 

Pendidikan (SNP), ruang lingkup 

delapan standar pendidikan, 

implementasi SNP pada satuan 

pendidikan, tantangan yang dihadapi 

pada penerapan SNP dalam 

pendidikan, serta kontribusinya 

terhadap peningkatan mutu belajar. 

Seluruh data yang  diperoleh 

dianalisis secara deskriptif-kualitatif 

melalui proses reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan, 

sehingga dapat menghasilkan sintesis 

literatur yang komprehensif dan 

sistematis mengenai peran SNP yang 

dijadikan sebagai pedoman dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. 

 

C.Hasil  Penelitian  dan  
Pembahasan   

Standar Nasional Pendidikan 

(SNP) merupakan kriteria minimal 

yang digunakan sebagai acuan dalam 

penyelenggaraan pendidikan di 

seluruh wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. SNP berfungsi 

sebagai dasar dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan 

pendidikan guna menjamin mutu 

pendidikan secara nasional. Dengan 

adanya standar ini, setiap satuan 

pendidikan memiliki pedoman yang 

jelas dalam mencapai tujuan 

pendidikan nasional secara efektif dan 

terarah (Raharjo, 2014). Secara 

konseptual, SNP lebih dari sekadar 

pedoman administratif tetapi juga 

berfungsi sebagai suatu sistem yang 

menggabungkan semua elemen 

pendidikan. Standar ini dibuat untuk 

menjamin bahwa proses pendidikan 

berlangsung secara terstruktur dan 

berkelanjutan. Selain itu, SNP 

berperan penting dalam peningkatan 

kualitas sumber daya manusia melalui 

pendidikan yang berkualitas dan 

sejalan dengan kebutuhan zaman. 

SNP juga berperan sebagai alat untuk 

mengawasi mutu pendidikan, yang 

memfasilitasi pemerintah dan 

masyarakat dalam menilai kinerja 

lembaga pendidikan. Dengan adanya 

kriteria yang tegas, proses pendidikan 

dapat dinilai dan dibandingkan secara 

objektif. Ini sangat penting untuk 

membangun sistem pendidikan yang 

jelas, bertanggung jawab, dan dapat 

bersaing di tingkat global. Dalam 

pelaksanaannya, SNP memiliki 

beberapa fungsi penting yang 

mendukung penyelenggaraan 

pendidikan. Salah satunya adalah 
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sebagai dasar dalam perencanaan 

pendidikan, di mana standar ini 

menjadi acuan dalam penyusunan 

kurikulum dan program pembelajaran. 

Selain itu, SNP juga berfungsi sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan 

pendidikan agar proses pembelajaran 

berjalan sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan . Fungsi lainnya 

adalah sebagai alat pengawasan dan 

evaluasi pendidikan. Dengan adanya 

SNP, pemerintah dapat menilai sejauh 

mana kualitas pendidikan yang telah 

dicapai oleh setiap satuan pendidikan. 

Selain itu, SNP juga berfungsi sebagai 

instrumen penjaminan mutu yang 

memastikan bahwa seluruh proses 

pendidikan berjalan sesuai dengan 

standar kualitas yang telah ditentukan 

(Sumantri et al., 2023). Kemudian 

Standar Nasional Pendidikan memiliki 

delapan ruang lingkup, hal ini telah 

dikemukakan dalam PP Nomor 4 

Tahun 2022 merupakan perubahan 

atas PP Nomor 57 Tahun 2021. 

Dalam PP ini pemerintah telah 

menetapkan standar pendidikan 

nasional, antara lain: 

a. Standar Isi 

Standar ini menetapkan 

kompetensi dasar yang harus 

dicapai oleh peserta didik 

dalam berbagai mata 

pelajaran. Standar isi 

mencakup penguasaan 

konsep, keterampilan, serta 

sikap yang harus dimiliki 

peserta didik sesuai dengan 

jenjang pendidikan yang 

sedang mereka jalani. 

b. Standar Proses  

Standar ini berkaitan dengan 

metode, pendekatan, dan 

strateg pembelajaran yang 

digunakan oleh tenaga 

pengajar. Standar proses 

meliputi perencanaan kegiatan 

pembelajaran, pemanfaatan 

media serta teknologi, dan 

keterlibatan aktif peserta didik 

dalam jalannya pembelajaran. 

c. Standar Penilaian  

Standar ini menetapkan 

prosedur dan kriteria penilaian 

yang adil dan objektif. Standar 

penilaian mencakup beragam 

bentuk evaluasi, seperti tes, 

penugasan, dan observasi, 

serta pemanfaatan hasilnya 

untuk memberikan umpan balik 

yang bermanfat kepada 

peserta didik. 

d. Standar Kompetensi Lulusan  

Standar ini menetapkan 

kompetensi yang harus dimiliki 
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oleh peserta didik setelah 

menyelesaikan tingkat 

pendidikan tertentu. Standar 

kompetensi lulusan mencakup 

kemampuan berpikir (kognitif), 

sikap dan nilai (afektif), serta 

keterampilan fisik atau praktik 

(psikomotorik) yang 

diharapkan dapat dikuasai oleh 

peserta didik. 

e. Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan 

Standar ini mengatur 

kualifikasi, kompetensi, dan 

tugas dari tenaga pengajar, 

guru, dan tenaga kependidikan 

lainnya. Standar ini bertujuan 

untuk menjamin bahwa guru 

memiliki kualifikasi yang sesuai 

serta kompetensi yang relevan 

dengan bidang yang mereka 

ajarkan. 

f. Standar Sarana Dan Prasarana  

Standar ini berkaitan dengan 

fasilitas fisik dan non-fisik yang 

diperlukan dalam 

penyelenggaraan pendidikan. 

Standar sarana dan prasarana 

mencakup berbagai 

fasilitasyang mendukung 

kegiatan belajar, seperti ruang 

kelas, perpustakaan, 

laboratorium, tempat olahraga, 

serta lingkungan sekolah yang 

aman dan nyaman bagi  

peserta didik. 

g. Standar Pengelolaan  

Standar ini menetapkan 

prinsip-prinsip pengelolaan 

sekolah yang efektif. Standar 

mencakup kegiatan 

perencanaan, 

pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan 

yang dilakukan untuk 

memastikan seluruh proses 

pendidikan di sekolah berjalan 

dengan baik. 

Dengan adanya delapan ruang 

lingkup (NSP) pendidikan di Indonesia 

akan menghasilkan generasi emas 

dimasa yang akan datang, karena 

adanya NSP akan meningkatkan 

kualitas dan mutu dari satuan 

pendidikan. Meskipun Standar 

Nasional Pendidikan telah di tetapkan 

sebagai acuan mutu, efektivitasnya 

bagaimana (NSP) itu 

diimplementasikan di lapangan. Oleh 

karena itu, Perlu dikaji lebih lanjut 

bentuk implementasi  (NSP) pada 

satuan pendidikan. Implentasi Standar 

Nasional Pendidikan merupakan 

proses penerapan delapan standar 

pendidikan yang telah ditetapkan 
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pemerintah sebagai acuan dalam 

penyelenggaraan pendidikan di 

Indonesai. Penerapan ini bertujuan 

untuknmemastikan bahwa setiap 

satuan pendidikan mampu 

memberikan layanan pendidikan yang 

bermutu dan mereta. 

Berdasarkan hasil kajian dari berbagai 

jurnal ilmiah terbaru, implementasi 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

pada satuan pendidikan merupakan 

langkah strategis dalam 

meningkatkan mutu pendidikan 

secara menyeluruh. SNP yang terdiri 

dari delapan standar berfungsi 

sebagai acuan utama dalam 

mengarahkan proses pendidikan agar 

berjalan secara sistematis, terukur, 

dan sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional. Dalam praktiknya, 

implementasi SNP tidak hanya 

berkaitan dengan pemenuhan aspek 

administratif, tetapi juga menyangkut 

bagaimana standar tersebut 

diwujudkan dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari di sekolah. 

Implementasi SNP diawali dengan 

proses evaluasi diri sekolah untuk 

mengidentifikasi kondisi nyata 

berdasarkan indikator pada masing-

masing standar. Hasil evaluasi 

tersebut kemudian menjadi dasar 

dalam penyusunan perencanaan 

berbasis mutu, seperti Rencana Kerja 

Sekolah (RKS) dan program 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

Menurut temuan Suryana (2023), 

sekolah yang melakukan 

perencanaan berbasis data 

cenderung lebih efektif dalam 

meningkatkan mutu pendidikan 

karena program yang dijalankan 

sesuai dengan kebutuhan nyata di 

lapangan. Dalam tahap pelaksanaan, 

implementasi SNP sangat terlihat 

pada proses pembelajaran.  

Guru dituntut untuk menerapkan 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dengan menggunakan 

metode yang bervariasi dan inovatif. 

Penggunaan model pembelajaran 

aktif seperti diskusi, problem based 

learning, dan pembelajaran kolaboratif 

menjadi indikator bahwa standar 

proses telah diterapkan dengan baik. 

Selain itu, penerapan standar 

penilaian juga dilakukan secara 

komprehensif melalui berbagai teknik 

seperti tes, observasi, proyek, dan 

portofolio. Hal ini memungkinkan guru 

untuk menilai perkembangan peserta 

didik secara lebih menyeluruh, baik 

dari aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik (Rahmawati, 2022). 
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mplementasi SNP juga didukung oleh 

peningkatan kompetensi pendidik dan 

tenaga kependidikan. Guru perlu 

mengikuti pelatihan dan 

pengembangan profesional secara 

berkelanjutan agar mampu 

menyesuaikan diri dengan 

perkembangan kurikulum dan 

kebutuhan peserta didik. Di sisi lain, 

penyediaan sarana dan prasarana 

yang memadai menjadi faktor penting 

dalam menunjang keberhasilan 

implementasi standar, terutama dalam 

mendukung pembelajaran berbasis 

teknologi. 

Namun demikian, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi 

SNP di satuan pendidikan masih 

menghadapi sejumlah tantangan. 

Salah satu kendala utama adalah 

keterbatasan sarana dan prasarana, 

terutama di daerah yang memiliki 

akses terbatas terhadap fasilitas 

pendidikan. Kondisi ini menyebabkan 

tidak semua sekolah mampu 

memenuhi standar yang telah 

ditetapkan secara optimal. Selain itu, 

kompetensi guru yang belum merata 

juga menjadi tantangan signifikan. 

Masih terdapat guru yang mengalami 

kesulitan dalam menerapkan metode 

pembelajaran inovatif serta 

memahami kebijakan pendidikan 

terbaru. Kurangnya pelatihan yang 

berkelanjutan dan minimnya 

pendampingan menjadi faktor yang 

memperkuat permasalahan ini. Lestari 

(2023) menyatakan bahwa 

peningkatan kompetensi guru 

merupakan kunci utama dalam 

mengoptimalkan implementasi SNP. 

Dari aspek manajerial, pengelolaan 

sekolah yang belum optimal juga 

menjadi hambatan dalam penerapan 

SNP. Sekolah yang belum 

menerapkan manajemen berbasis 

mutu cenderung mengalami kesulitan 

dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi program secara 

efektif. Putri dan Hidayat (2023) 

menegaskan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah yang kurang efektif 

dapat menghambat terciptanya 

budaya mutu di lingkungan sekolah. 

antangan lainnya adalah keterbatasan 

anggaran pendidikan serta kurangnya 

pemahaman terhadap kebijakan 

terbaru. Hal ini menyebabkan adanya 

kesenjangan kualitas pendidikan antar 

daerah. Sekolah dengan dukungan 

sumber daya yang memadai 

cenderung lebih mudah dalam 

mengimplementasikan SNP 
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dibandingkan dengan sekolah yang 

memiliki keterbatasan. 

Meskipun menghadapi berbagai 

kendala, implementasi SNP secara 

umum telah memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan mutu 

pendidikan. Hal ini terlihat dari 

meningkatnya kualitas proses 

pembelajaran, profesionalisme guru, 

serta pengelolaan sekolah yang 

semakin terarah. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya berkelanjutan dari 

berbagai pihak untuk mengatasi 

tantangan yang ada, seperti 

peningkatan pelatihan guru, 

penyediaan fasilitas pendidikan, serta 

penguatan sistem monitoring dan 

evaluasi. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi 

Standar Nasional Pendidikan 

merupakan proses yang kompleks 

namun sangat penting dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Keberhasilannya sangat bergantung 

pada sinergi antara berbagai 

komponen pendidikan serta komitmen 

bersama dalam mewujudkan 

pendidikan yang bermutu dan merata. 

D.  Kesimpulan 

  Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

adalah kerangka dasar yang harus 

dipenuhi oleh semua lembaga 

pendidikan untuk menjamin mutu 

pendidikan di seluruh negeri. SNP 

terdiri dari delapan komponen utama: 

standar isi, proses, penilaian, 

kompetensi lulusan, pendidik dan 

tenaga kependidikan, sarana 

prasarana, pengelolaan, dan 

pembiayaan. Semua komponen ini 

saling berhubungan dan membentuk 

sistem pendidikan yang terarah, 

terukur, dan berkelanjutan. 

SNP telah terbukti meningkatkan 

kualitas pembelajaran, 

profesionalisme guru, dan 

pengelolaan sekolah. Namun, masih 

ada beberapa tantangan saat 

menerapkannya. Ini termasuk 

kekurangan sarana prasarana, 

kualitas guru yang tidak merata, 

pengelolaan sekolah yang buruk, dan 

keterbatasan anggaran untuk 

pendidikan. Kondisi ini menyebabkan 

perbedaan kualitas di antara daerah, 

terutama antara sekolah-sekolah di 

perkotaan dan sekolah-sekolah di 

daerah terpencil. 

Namun demikian, penerapan SNP 

masih merupakan langkah strategis 

untuk membangun pendidikan yang 

berkualitas dan adil. Kebijakan 

pemerintah, komitmen sekolah, 
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profesionalisme guru, dan dukungan 

masyarakat sangat penting untuk 

keberhasilan implementasi. 

Akibatnya, peningkatan pelatihan 

guru, penyediaan fasilitas pendidikan, 

penguatan manajemen berbasis 

mutu, dan sistem pengawasan dan 

evaluasi yang berkelanjutan 

diperlukan. Oleh karena itu, SNP 

adalah alat yang ideal untuk menjamin 

kualitas pendidikan dan menjadi dasar 

untuk mencetak generasi emas 

Indonesia di masa depan. 
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